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L. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Basis data merupekan komponen
utama dalam sebauh sistem [nformasi.
Salah satu jenis sistem basis data adalah
sistem basis data terdistribusi. Teknologi
sistem basis data terdistribusi merupakan
salah satu perkembangan sistem
komputerisasi vang mutakhir dalam
pengolahan data komputer. Banyak
organisasi telah mengalihkan sistem
pengolahan data terpusat mercka ke
sistem basis data terdistribusi.

Dalam sebuah database
terdistribusi, database disimpan pada
beberapa komputer vang berhubungan
saty sama lain melalui bermacam-macam
media komunikasi. Salah satu contoh
penerapan sistem  database terdistribusi
adalah pada sistem informasi pemesanan
tiket pesawat, Sistem tersebut terdiri dari
sekumpulan komputer, tiap-tiap komputer
dapat berpartisipasi dalam
pengeksekusian transaksi-rransaksi yang
mengakses data pada satu komputer atau
beberapa komputer,

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah
merancang dan mengimplementasikan
sistemn datahase terdistribusi pada sistem
pemesanan tiket pesawat menggunakan
Visual Basic 6.0

1.3. Ruang Lingkup

Penelitian yang dilakukan
permasalahannya  dibatasi pada
perancangan dan implementasi  sistem
database terdistribusi pada sistem
informasi pemesanan tiket pesawat
menggunakan Visual Basic 6.0 dan
Microsoft Access 2000 dengan metode
replikasi data dan fragmentasi horisontal,

ILPEMBAHASAN

1.1 Daiabase Terdistribusi

Database terdistribusi
didefinisikan sebagai suatu sistem
komputer interaktif yang terpencar secarn
geografi dan dihubungkan dengan jalur
telekomunikasi dan masing-masing
komputer mampu mengolah data secara
independen dan mampu berhubungan
dengan komputer lainnya dalam satu
sistem (Jogiyanto, 1999).

Datahase terdistribusi
mempunyai struktur arsitektur yang
dirancang untuk menempatkan database
dalam satu konfigurasi yang sangat bebas.
Pada sistem database terdistribusi, data
disimpan pada beberaps kompuler yang
berhubungan satu sama lain media
komunikasi, Sistem database terdistribusi
terdiri dari kumpulan tempat, masing-
masing turut serta dalam pengeksekusian
transaksi. Adapun gambar dari database
terdistribusi adalah sebagai berikut :
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Gambar 1, Datsbase terdistribusi secara
geografis

22, Perancangan Darabase
Terdistribusi

Ada beberapa alternatif dasar

untuk menyimpan atau menempatkan data

dalam sistem database terdistribusi, vaitu:

1.2.1. Replikasi

Perancangan replikasi dibedakan
atas fully replication dimana seluruh
database ditempatkan dimasing-masing
site dan partially replicared yaitu masing-
masing replikasi dari database disimpan
pada lebih dari satu site tetapi tidak
disemua site, Keuntungan dari replikasi
adalah sebagai berikut :

a.  Availability : jika satu site yang berisi
relasi r gagal, relasi r masih didapat di
site vang lain. Sistem dapat
melanjutkan proses meskipun satu site
mengalami kegagalan.

b. Meningkatkan parallel : beberapa site
dapat memproses guery terhadap r
secara parallel. Semakin banyak ada
replikasi, semakin besar kesempatan
data yang dibutuhkan ditemukan pada
site dimana transaksii dijalankan
Replikasi data meminimalkan
perzerakan data di antara site.
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c. Meningkatkan overhead update
sistem harus memastikan bahwa semua
replikasi dari relasi r konsisten, Karena
kalaw tidak, akan terjadi kesalahan
komputasi. i mana pun r di-update,
updare ini harus disebar ke selurih site.
replikasi meningkatkan kinerja operasi
baca dan meningkatkan availability
pembacaan data. Transaksi update
meningkatkan overhead.
Masalahpengontrolan konkurensi
update data vang direplikasi semakin
kompleks dari pendekatan terpusat,
Cara sederhana adalah membuat
salinan utama darir.

1.2.2. Fragmentasi h

Fragmentasi adalah membagi
relasi kedalam beberapa bagian, setiap
bagian disimpan pada lokasi vang berbeda,
Ada 2 (dua) jenis fragmentasi, yaitu:

8. Fragmentasi Horisontal
Fragmentasi Horisontal adalah
membagi relasi berdasarkan tupel
(record). Setiap fragment memiliki
subset dari tupel relasi. Relasi r dibagi
ke dalam sejumlah subset rl, r2,.. m,
masing-masing berisi dari sejumlah
tupel relasi r. Masing-masing tupel
relasi r harus merupakan satu dari
fragment-fragment tersebut schingga
relasi awalnya dapat dibentuk kembali.
Suatu fragmen didefinisikan sebagai
seleksi pada relasi global r. Sebush
predikat Pi digunakan untuk menyusun
fragmenri;

fi™ 6 Pi(r)

Pembentukan kembali dilakukan
dengan menggabungkan seluruh
fragment :

E=RIUR2 U...Un
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b. Fragmentasi Vertikal
Fragmentasi vertikal adalah sama
seperti  dekomposisi.  Fragmentasi
vertikal dari r{R) melibatkan beberapa
subset RI, R2, ..., Rn dari R
sedemikian sehingga
R=RIUR2U...URn
Setiap fragment ri dari r didefinisikan
sebagai:
n=TRir)

Pembentukan kembali dengan
menggunakan join natural : r=rljxj 12
[xl-..|x} m Fragmentasi vertikal dibuat
dengan menambahkan atribut khusus
yaitu tuple-id, yang merupakan
alamat fisik atau logika untuk tupel
dan menjadi kunci pada skema. Tetapi
tuple-id tidak diperlihatkan ke user,

2.3, Pencrapan Sistem database
terdistribusi { Studi Kasus Sisiem
Pemesanan Tiket Pesawat )

231 Analisis sistem

Pada tahapan analisis dilakukan
pemahaman sistem pemesanan tiket vang
sedang berjalan, Kondisi vang sedang
berjalan pada sistem informasi pemesanan
tiket pesawat adalah sistem database
terpusat berbasis web, yaitu seluruh basis
data tersimpan pada satu komputer server
dan setiap proses pada kemputer client
akan membutuhkan pengambilan data
pada komputer server dan sistem ini hanya
bisa diakses melalui jaringan internet.
Permasalahan vang muncul adalah tidak
semua travel agent menggunakan sistem
berbasis web tersebut

232, Perancangan Database

Hasil Perancangan database ini
ditampilkan pada relasi table pada
gambar. .. (Nara Sumber dari skripsi Ani

Roslianingsih Tahun 2006 Program Studi
ilmu Komputer). Database sistem
informasi pemesanan tiket pesawat terdiri
dari & tabel, dapat dilihat pada gambar
dibawah ini.

Tabel 2. Tahel Maskapai

Fie | Type | Lebar | Keterasgm
1D maskapasl Teat 1] | Kade Maskaps
LT | Warsa Maskapai
Tabe! 3. Tabel Pesaua

Fied i Trpe | Lebar Keterasgae
ID Pesm I'Tnt B hode Peguagt
N Psawet [Tex  [40 M Pesal |
Tabel 4. Tabel Admim

Field Tipe | Lebar Kelerangas
1D shren Tet 15 Nama A drein
Fasmor [ Temt ] Pasword Admin |
Tabed 5. Tibel Penerbusema

el T Lbar [,
| I prertengm | et B ]
[ L B e Misbpui
Dpnd [T i bk P
[ T i skt P
v Tl A Incw Prarl
Hotgn Elonomi | (o Long gy | Fth ek o
|l Ehtadl | oy Lo g | Ho ek sl
Hinme b Long birger | bl Lol B
Blaat] [ Loy birger | Do K el
Taind 6. Tubel Rieserasa

(] Lisbar
[ _;-__E T [elew
0 Mg | T, i1 [
D I: ] uhnfpn’_
[T Ted 1 i pemiel b
(Mg [T ] Al el in
[hoky Tt ] n:-l:'l::hj
Mo P | T E] h pen
[ e T I E] | oo icieon
% P Tod F] .'Hm%
Bobei Dby Lnglonyw [t ey e |
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132, Perancangan Secara Umum
Perancangan Sistem Secara

Umum digambarkan fowchart Sisrem

atau Alur system seperti pada gambar

Gambar 2. Diagram alur proses sistem
database

2.3.2. Implementasi

Sistem informasi pemesanan
tiket pesawat dengan sistem database
terdistribusi ini dibangun dengan metode
replikasi data dan fragmentasi horisontal,
metode replikasi data adalah
mendistribusikan  databasenya dengan
dengan mengcopy-kan salinannya ity
pada komputer lain. Replikasi data
dilakukan hanya pada data penerbangan
sedanghkan fragmentasi horisontal adalah
mendistribusikan relasinya dengan
menyimpan sebagian relasi disuatu lokasi
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dan sebagian relasi lainnya di lokasi lain
pula. Fragmentasi data dilakukan pada data
reservasi, vaitu ketika salah satu komputer
melakukan transaksi maka data transaksi
tersebut akan tersimpan pada komputer
tempat melakukan transaksi tersebut.

Pembuatan database tempat
menyimpan data untuk sistem informasi
pemasanan tiket pesawat ini menggunakan
microsoft Access 2000, database yang
telah dibuat tersebut didistribusikan pada
dua kompuier yang saling terhubung
dengan sistem peer to peer, sehingga kedua
komputer tersebut dapat saling
berhubungan untuk mentransmisikan data.

User interface dibuat dengan
menggunakan Visual Basic 6.0, aplikasi
ini menggunakan fasilitas ADODB untuk
dapat melakukan koneksi dengan
databasenya

a. Replikasi Data

: Replikasi merupakan salah satu
strategi dalam sistem database terdisribusi.
Replikasi adalah menyebarkan atau
menyimpan salinan basis data ke beberapa
lokasi atae komputer. Dalam sistem
pemesanan fiket pesawat ini, komputer]
{server) menyimpan dats-data master dan
menyimpan data transaksi lokalnya,
replikasi data dilakukan hanya pada data
penerbangan.

Dari gambar 3 dapat dijelaskan,
komputer] bertugas sebagai server yang
berarti data-data master terletak atau
tersimpan pada komputer ini, selain itu
komputer ini pun menyvimpan data
transaksi « lokalnya. Ketika pada
komputerl (server) input data

gan, maka data tersebut akan di
copy-kan atau disimpan pula pada
komputer?, jadi masing-masing dari
komputer tersebut memiliki data
penerbangan Vang sama.
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Data penerbanan ini merupakan
data master yang hanya bisa diisi oleh
admin dan dilakukan pada komputer| . jadi
data penerbangan pada komputer2 hanya
bersifat read-only,

Gambar 3. Replikasi Data

Dari gambar diatas dapat
dijelaskan, komputer! bertugas sehagai
server yang berarti data-data master
terletak atau tersimpan pada komputer ini,
selain itu komputer ini pun menyimpan
data transaksi  lokalnya, Ketika pada
komputer] (server) input data
penerbangan, maka data tersebut akan di
copy-kan atau disimpan pula pada
komputer2, jadi masing-masing dari
komputer tersebut memiliki data
penerbangan vang sama,

Data penerbanan ini merupakan
data master vang hanya bisa diisi oleh
admin dan dilzkukan pada komputer] . jadi
data penerbangan pada komputer? hanya
bersifat reaa-ouli:

b. Manipulasi Replikasi Database

Gambar form dibawah ini adalah
proses manipulasi data penerbangan vang
akan tersimpan pada tabel penerbangan
pada komputer] dan tabel penerbangan
pada komputer2, pengisian form ini hanya

Ciambar 4. Form input data penerbangan

Setelah melakukan pengisian form
dengan benar, klik tombol simpan, maka
data penerbangan tersebut akan tersimpan
pada database pesawat pada tabel
penerbangan komputer! dan akan
tersmpan puls pada tabel penerbangan
pada komputer2, gambar database hasil
dari input data ini dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

LLEPRLE ]
Hor mEs

L ]
u
L
i
i

Gambar 5. Recordset penerbangan pada
komputer| dan komputer2
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n. Fragmentasi Horisontal

Fragmentasi horisontal adalah
menyimpan sebagian relasi di suatu lokasi
(komputer]) dan menvimpan sebagian
relasi vang lain di lokasi yang berbeda
pula (komputer2).

Pada metode fragmentasi horisontal
ini komputerl dan komputer2 masin-
masing dapat melakukan transaksi
{reservasi) dan data ransaksi terschut
akan tersimpan pada komputer yang
melakukan transaksi tersebut,

—— ]
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Nl ! mwmis DLW B OER
i) - e I 3N 23R WY
[

Gambar 6. Fragmentasi horisontal

Pada gambar diatas dapat dijelaskan
bahwa pada metode fragmentasi
horisontal ini memisahkan dua relasi,
pada masing-masing relasi tersebut setiap
baris berlokasi di lokasi tempat
melakukan transaksi, maka transaksi
tersebut akan diproses secara lokal

d. Manipulasi fragmentasi Horisontal

Pada kasus fragmentasi
horisontal ini akan dilakukan transaksi
yaitu memasukkan data customer yang
memesan tikel sekaligus juga dilakukan
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pemilihan bangku pesawat yang akan
ditumpanginya.

|. Pemilihan Penerbangan dan Kursi
Pesawat

Puda saat calon penumpang ekan
membeli tiket pesawat, maka ia akan dapat
memilih penerbangan kemudian memilih
nomor kursi yang tersedia yang belum
terisi, dafter nomor kursi pada form
reservasi ini akan berwarna merah bila
telah terisi atan terpesan. Sebush kursi
yang telah dipesan tidak dapat dipesan lagi
oleh orang lain. Misal pada komputerl
seseorang telah memesan kursi nomor 10,
maka pada komputer | tersebut momor
kursi 11 akan berwama merah, begitupun
Jjuga pada komputer2 nomor kursi tersebut
akan berwama merah

(Gambar 7. Form pemilihan penerbangan
dan nomor kursi

Setelah kursi terpilih pada komputer!,
mitka data kursi yang terpilih tersebut akan
akan disebarkan pula pada komputer lain
(komputer2).

1. Pengisian Data Reservasi

Pengisian data reservasi yaitu
proses memasukkan data calon
penumpang vang memesan tiket, data
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reservasi akan tesimpan pada komputer
tempal melakukan transaksi tersebut.
Misalnya jika seorang calon penumpang
membeli atau memesan tiket pada
komputer|, maka data calon penumpang
tersebut akan tersimpan pada komputer],
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar dibawah ini,

Gambar 8. Form pengisian data costumer

Setelah melakukan input data
calon penumpang lalu menyimpannya,
maka data tersebut akan tersimpan pada
komputer tempat melakukan transaksi

T g e
Ikl e 57 60 B S8
Pl e b 86 R W BE 0
W e R S W
(i wiem § TRIEE

Gambar 9. Tabel reservasi

3. Laporan

Form laporan menyediakan antar
muka dengan user untuk menampilkan
laporan berdasarkan pilihan yang tersedia,

Adapun pemilihan laporan tersebut
berdasarkan per maskapai, per
penerbangan baik per komputer maupun
untuk semua komputer, Adapun form
pemilihan kriteria laporan dapat dilihat

dibawah ini,

Gambar 10, Laporan penjualan tiket
pesawal

IV. KESIMPULAN

Sistem database terdistribusi pada
sistem informasi pemesanan tiket pesawat
ini menggunakan dua metode yailu metode
replikasi data dan metode fragmentasi
horisontal, pembuatan aplikasi ini
menggunakan program Visual Basic 6.0
dan Microsoft access 2000 untuk
pembuatan databasenya, seria
menggunakan fasilitas jaringan untok
mengimplementasikannya.

Manfaat vang dapat diperoleh dari
pembuatan sistem ini adalah
mengimplem@ntasikan sistem database
terdisiribusi, yaitu penyimpanan data
dilakukan pada senua komputer yang
terhubung, penyimpanan data ini terpisah
secara geografis namun sama secara logik,
sehingga masing-masing komputer
memiliki database dan input data dapat

63




KOMPUTASI, Vol 4 Mo, 7, 2007, $7 - g4

Dilakukan pada semus komputer yang
terhubung dengan saling menjaga
keamanan data.
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